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Abstrak
 

Penelitian mengenai penggunaan alih kode dan campur kode telah dilakukan terhadap ketujuh informan

yang merupakan keturunan Orang Depok Asli yang tinggal di Depok, pada bulan April 2006 sampai bulan

Mei 2006. Adanya kebijakan pemerintah Hindia Belanda untuk mewajibkan pembelajaran bahasa Belanda

sebagai bahasa pengantar di sekolah menyebabkan Orang Depok Asli menjadi masyarakat bilingual karena

mereka mengenal dua bahasa, yaitu bahasa Indonesia dan bahasa Belanda. Tujuan dari penelitian ini adalah

untuk memperoleh penjelasan mengenai ciri_-ciri bahasa Belanda-Pecuk mirip dengan varian bahasa

Belanda yang digunakan oleh para informan ketika mereka melakukan alih kode dan campur kode, fungsi

penggunaan alih kode oleh para informan serta jenis alih kode yang mereka lakukan, kemampuan tata

bahasa para informan dalam membentuk kata dan frasa bahasa Belanda yang bercampur ke dalam bahasa

Indonesia, dan kelas kata dalam varian bahasa Belanda yang paling banyak digunakan para informan dalam

campur kode ke dalam bahasa Indonesia dalam percakapan sehari-hari. Pengumpulan data yang berupa hasil

rekaman diambil dengan cara melakukan percakapan dengan para informan di kediamannya masing-masing.

Percakapan tersebut membicarakan hal-hal yang bersifat informal, misalnya masalah keluarga, pekerjaan,

gereja, makanan, teman lama, dan kenangan masa kecil. Ragam bahasa yang digunakan pun merupakan

ragam bahasa santai, baik bahasa Indonesia maupun bahasa Belanda. Hasilnya menunjukkan bahwa bahasa

Belanda yang digunakan oleh para informan merupakan bahasa Belanda ragam santai dan akrab. Varian

bahasa tersebut memiliki kemiripan dengan bahasa Belanda-Pecuk pada tataran fonologis, morfologis, dan

sintaksis. Dengan demikian alih kode yang dilakukan oleh para informan merupakan alih kode dari bahasa

Indonesia ke varian bahasa Belanda yang mirip dengan bahasa Belanda-Pecuk. Daum alih kode yang

dilakukan ke dalam varian bahasa Belanda ragam santai tersebut hanya memiliki beberapa fungsi seperti

yang dirangkum oleh Giesbers (1989:29-30). Tetapi dari 19 fungsi alih kode penulis hanya ditemukan 8

fungsi alih kode yang dilakukan oleh informan. Hasil lain juga menunjukkan bahwa kemampuan informan

dalam bercampur kode hanya sampai pada tataran kata. Hal tersebut dapat kita lihat melalui perbandingan

jumlah kata dan frasa yang bercampur dalam bahasa Indonesia pada percakapan dengan informan, terbukti

bahwa jumlah kata lebih banyak digunakan daripada frasa dan kelas kata yang paling banyak digunakan

adalah kelas kata benda.
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